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Penelitian ini dilatar belakangi karena salah satu penyebab krisis ekonomi yang terjadi di negara 
Indonesia yang masih terasa dampaknya hingga saat ini adalah akibat buruknya tata kelola perusahaan 
atau corporate governance. Penerapan good corporate governance memiliki dampak pada kinerja 
perusahaan baik dalam bidang keuangan maupun non keuangan. Pada dasarnya GCG merupakan salah 
satu elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi ekonomis sehingga diharapkan mampu mengangkat 
kinerja keuangan, penerapan GCG yang meliputi serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, 
dewan komisaris, para pemegang saham dan stakeholder lainnya. GCG juga dapat digunakan untuk 
memonitor masalah kontrak dan membatasi perilaku opportunistic manajemen. Perilaku manipulasi oleh 
manajer yang berawal dari konflik kepentingan tersebut dapat diminimumkan melalui suatu mekanisme 
monitoring yang bertujuan untuk menyelaraskan berbagai kepentingan tersebut. Didalam penelitian ini 
mekanisme GCG meliputi, komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penerapan good corporate 
governance terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2016-2019? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh penerapan good 
corporate governance terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2016-2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) periode 2015-
2019. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji normalitas data, analisis 
regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Pengolahan data dengan menggunakan IBM SPSS versi 26. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pada pengujian model I diperoleh hasil uji parsial dewan 
komisaris independen signifikansi 0.000, kepemilikan institusional signifikansi 0.000 dan kepemilikan 
manajerial signifikansi 0.029, untuk hasil uji simultan diperoleh signifikansi 0.000 . Dalam uji model I ini 
diperoleh hasil bahwa dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan 
manajerial secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap ROA. Pada pengujian model II 
diperoleh hasil uji parsial dewan komisaris independen signifikansi 0.608, kepemilikan institusional 
signifikansi 0.079 dan kepemilikan manajerial signifikansi 0.156, untuk hasil uji simultan diperoleh 
signifikansi 0,001. Dalam uji model II ini diperoleh hasil bahwa dewan komisaris independen, 
kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial secara parsial tidak berpengaruh terhadap DER, 
sedangkan dalam uji simultan diperoleh hasil bahwa dewan komisaris independen, kepemilikan 
institusional, dan kepemilikan manajerial secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap DER. 
Pada pengujian model III diperoleh hasil Uji parsial Dewan komisaris independen signifikansi 0.144, 
kepemilikan institusional signifikansi 0.270 dan kepemilikan manajerial signifikansi 0.637, untuk uji 
simultan diperoleh nilai signifikansi 0.102. Dalam uji model III ini diperoleh bahwa dewan komisaris 
independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial secara parsial maupun simultan tidak 
berpengaruh terhadap PBV.  
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam 
memahami skripsi ini, maka perlu adanya ulasan terhadap penegasan arti dan maksud dari beberapa 
istilah yang terkait dengan judul proposal ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan 
terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. 
Adapun judul dari skripsi ini adalah “Analisis Penerapan Good Corporate Governance 
Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Periode 2016-2019”. Sebelum menguraikan pembahasan pada penelitian ini, 
terlebih dahulu penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada penelitian ini. 
1. Analisis dapat diartikan sebagai penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 




2. Good Corporate Governance merupakan sebagai kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah-kaidah 
yang wajib dipenuhi, yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi 
secara efisien guna menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi 
para pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan.
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3. Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam 
mewujudkan tujuan perusahaan. Dimana salah satu tujuan penting didirikannya perusahaan 
adalah dapat memaksimalkan kekayaan pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan.
4
 
4. Perusahaan adalah keseluruhan perbuatan yang dilakukan secara terus-menerus untuk 




5. Bursa Efek Indonesia adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem juga sarana 
untuk mempertemukan penawaran jual dan beli Efek pihak-pihak lain dengan tujuan 
memperdagangkan Efek diantara mereka.
6
 
Berdasarkan penegesan judul diatas, maka dapat ditegaskan kembali bahwa maksud dari judul 
skripsi ini tentang “Analisis Penerapan Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan 
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019” 
adalah untuk menjelaskan apakah dengan adanya penerapan Good Corporate Governace dapat 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dan dapat menarik para investor untuk menanam modalnya 
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B. Latar Belakang Masalah 
Salah satu penyebab krisis ekonomi yang terjadi di negara Indonesia yang masih terasa 
dampaknya hingga saat ini adalah akibat buruknya tata kelola perusahaan atau corporate 
governance.
7
 Krisis ekonomi yang terjadi di kawasan Asia Tenggara dan negara lain yang terjadi 
bukan hanya faktor ekonomi makro namun juga karena lemahnya corporate governance yang ada di 
negara-negara tersebut, seperti lemahnya hukum, standar akuntansi dan pemeriksaan keuangan 
(auditing) yang belum mapan, pasar modal yang masih under-regulated, lemahnya pengawasan 
komisaris, dan terabaikannya hak minoritas.
8
 
Corporate governance merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan antara 
berbagai partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah kinerja perusahaan. Isu mengenai 
corporate governance mulai mengemuka, khususnya di Indonesia pada tahun 1998 ketika Indonesia 
mengalami krisis yang berkepanjangan. Banyak pihak yang mengatakan lamanya proses perbaikan 




Penerapan Good Corporate Governance merupakan salah satu upaya yang cukup signifikan 
untuk melepaskan diri dari krisis ekonomi yang melanda Indonesia. Peran investor dan kreditor asing 
mengenai penerapan prinsip good corporate governance merupakan salah satu faktor dalam 
pengambilan keputusan berinvestasi pada suatu perusahaan. penerapan prinsip dasar good corporate 




Menurut Mc Kinsey Investor Opinion Survey, Indonesia adalah Negara paling buruk dalam 
penerapan Good Corporate Governance (GCG), oleh karena itu penerapan Good Corporate 
Governance harus segera dilakukan agar iklim dunia usaha semakin membaik.
11
 Di Indonesia, 
penerapan Good Corporate Governanc dipicu oleh terjadinya krisis ekonomi Asia pada tahun 1997. 
Salah satu penyebab krisis yang terjadi pada saat itu diantaranya dikarenakan oleh lemahnya 
pengawasan terhadap dewan direksi perusahaan yang seharusnya menjadi tanggung jawab dewan 
komisaris. Kolapsnya perusahaan-perusahaan besar, termasuk perusahaan perbankan, yang 
mengikuti terjun bebasnya nilai mata uang Rupiah, menyebabkan Indonesia membutuhkan dana 
bantuan dari pihak asing.
12
 
Pada dasarnya penerapan prinsip Good Corporate Governance itu sudah ada sejak zaman 
dahulu hal ini dibuktikan dalam firman Allah SWT dalam al-Qur’an sebagi berikut. 
 فَئِۡه أَِمَو بَۡعُضُكم بَۡعٗضا فَۡليَُؤدِّ ٱلَّ 
 
ۡقبُىَضٞت ٞو مَّ يَتَۥُ  ۞َوإِه ُكيتُۡم َعلَٰى َسفَٖر َولَۡم تَِجُدوْا َكاتِٗبا فَِرهَٰ يِِذٱ ٱۡتتُِنَو أََمٰ
ُٓ  َءاثِٞم قَ  َۥّ َدةََۚ َوَمو يَۡكتُۡنهَا فَئِى ُۗ  َوََل تَۡكتُُنىْا ٱلشَّهَٰ َ َربَۥّ ُ بَِنا تَۡعَنلُىَه َعلِيٞم َوۡليَتَِّق ٱَّللَّ   ٣٨٢ۡلبُۥُۗ  َوٱَّللَّ
Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu´amalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak 
memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang 
(oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang 
lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka 
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8Ibid. 
9
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sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”. QS. Al-Baqarah: 283)
13
 
Ayat di atas menjelaskan yang mana jika kalian sedang menempuh perjalanan lalu 
mengadakan transaksi secara tidak tunai sampai batas waktu yang ditentukan. Sedangkan kalian 
tidak memperoleh seorang penulis yang menuliskannya buat kalian atau menurut Ibnu Abbas mereka 
memperoleh penulis, tetapi tidak menemukan kertas atau tinta atau pena. Maka hendaklah ada 
barang tanggungan (jaminan) yang dipegang. Maksudnya kalian boleh memegang jaminan sebagai 
ganti dari catatan jaminan tersebut dipegang oleh pemilik hak.
14
 Hal ini menjelaskan tentang proses 
transaksi secara bertahap, ayat ini menerangkan mengenai arti pentingnya menjaga catatan secara 
tepat sehingga tida ada pihak yang mendapatkan perlakuan ketidakadilan pelajaran dari ayat ini 
adakah dibutuhkan transparancy dan disclosure dalam perjanjian bisnis. Kedua ini merupakan 
prinsip dari Good Corporate Governance (GCG). 
Kinerja keuangan perusahaan dapat dijadikan sebagai tolak ukur yang menunjukkan kondisi 
perusahaan dalam keadaan baik atau buruk. Saat kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan buruk, 
para stakeholder akan memakai analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja di masa lalu, posisi 
perusahaan sekarang serta menilai potensi dan resiko perusahaan dimasa mendatang.
15
 Apabila 
kinerja keuangan suatu perusahaan baik maka investor akan tertarik untuk menginvestasikan dana 
yang mereka miliki kepada perusahaan sehingga nilai perusahaan juga akan meningkat. Keadaan ini 
akan membuat perusahaan dapat bertahan dalam menghadapi persaingan yang saat ini semakin ketat. 
Pemilihan perusahaan manufaktur karena perusahaan manufakur sering mengeluarkan laporan 
keuangan sehingga akan mudah diteliti oleh peneiti apalagi dalam kesehatan perusahaannya dan 
merupakan perusahaan yang memiliki produksi yang berkesinambungan sehingga diperlukan 
pengelolaan modal dan aktiva yang baik sehingga menghasilkan profit yang besar untuk memberikan 
kembalian investasi yang besar pula sehingga dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya. 
Perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor perusahaan yang diharapkan mempunyai 
prospek cerah dimasa yang akan datang. Semakin pesatnya pertumbuhan penduduk dan 
perkembangan ekonomi di negara Indonesia menjadikan sektor perusahaan manufaktur sebagai 
lahan paling strategis untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi dalam berinvestasi. 
Pemilihan Bursa Efek Indonesia kerena Bursa Efek Indonesia (BEI) lebih sering dan lebih 
cepat dalam mempublikasikan laporan keuangan perusahaannya sehingga akan mempermudah 
peneliti dalam memperoleh data dan merupakan perseroan yang menaungi Jakarta Islamic Index (JII) 
dan indeks saham lainnya tidak hanya perusahaan berbasis syariah namun konvensional juga 
sehingga akan terlihat perkembangan perusshaan manufaktur di Indonesia baik berbasis syariah dan 
konvesional tentang tata kelola perusahaannya. Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan perseroan 
yang berkedudukan di Jakarta yang telah memperoleh izin usaha dari OJK sebagai pihak yang 
menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual 
dan permintaan beli Efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan Efek di antara mereka, 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 4 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 Tentang Pasar 
Modal. Bursa Efek Indonesia (BEI)  
Penerapan good corporate governance memiliki dampak pada kinerja perusahaan baik dalam 
bidang keuangan maupun non keuangan. Kinerja perusahaan non keuangan yang dimaksud adalah 
kinerja keuangan yang dinilai tidak berdasarkan pada skala angka dalam satuan nilai uang, 
contohnya adalah kehadiran pegawai, kepuasan pelayanan, kualitas produk, dan sebagainya. Salah 
satu cara yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja non keuangan perusahaan adalah kuesioner 
yang dibagikan kepada konsumen untuk mengukur tingkat kepuasan konsumen terhadap produk dan 
jasa perusahaan. Berbeda dengan kinerja non keuangan, yang dimaksud kinerja keuangan adalah 
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kinerja yang dinilai berdasarkan pada ukuran-ukuran angka dalam satuan nilai uang, contohnya 
adalah pencapaian laba, ketersediaan kas. Penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat diukur 
dengan beberapa pendekatan rasio keuangan, baik likuiditas, profitabilitas, leverage, aktivitas 
maupun rasio pasar.
16
 Dari beberapa rasio tersebut penulis menggunakan 3 rasio pengukuran yaitu 
rasio profitabilitas dengan menggunakan alat ukur Return On Asset (ROA), rasio solvabilitas dengan 
menggunakan alat ukur Debt Equity Ratio (DER), dan terakhir rasio pasar dengan menggunakan alat 
ukur Price Book Value (PBV). Berikut penulis lampirkan data rata-rata kinerja keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 yang akan menjadi sampel 
dalam penelitian ini. 
Tabel 1.1 
Rata-rata Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur 2016-2019 
yang Akan Menjadi Sampel Penelitian 
Tahun ROA DER PBV 
2016 11,11 0,86 5,27 
2017 9,15 1,02 6,04 
2018 10,23 0,84 4,62 
2019 9,70 0,87 5,03 
Sumber: Laporan Keuangan dan yahoo finance (data diolah) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui rata-rata kinerja keuangan perusahaan manufaktur 
yang diukur melalui rasio ROA pada tahun 2016-2019 mengalami fluktuasi, dimana return tertinggi 
terdapat pada tahun 2016 sebesar 11,11, sedangkan return terendah terdapat pada tahun 2017 yaitu 
sebesar 9,15. Selanjutnya jika dilihat rasio DER maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 
perusahaan yang diukur melalui rasio utang pada tahun 2016-2019 cenderung stabil, meskipun 
terjadi peningkatan pada tahun 2017 sebesar 1,02. Terakhir rasio pasar atau PBV perusahaan 
manufaktur pada tahun 2016-2019 mengalami fluktuasi dimana nilai tertinggi terdapat pada tahun 
2017 sebesar 6,04 dan PBV terendah terdapat pada tahun 2018 yaitu sebesar 4,62. 
Menurut Newel dan Wilson secara teoritis praktik good corporate governance dapat 
meningkatkan nilai perusahaan diantaranya meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi risiko 
kerugian akibat pengelolaan yang cenderung menguntungkan diri sendiri dan umumnya dapat 
meningkatkan kepercayaaan investor.
17
 Pada dasarnya GCG merupakan salah satu elemen kunci 
dalam meningkatkan efisiensi ekonomis sehingga diharapkan mampu mengangkat kinerja keuangan, 
penerapan GCG yang meliputi serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan 
komisaris, para pemegang saham dan stakeholder lainnya. GCG juga dapat digunakan untuk 
memonitor masalah kontrak dan membatasi perilaku opportunistic manajemen. Perilaku manipulasi 
oleh manajer yang berawal dari konflik kepentingan tersebut dapat diminimumkan melalui suatu 
mekanisme monitoring yang bertujuan untuk menyelaraskan berbagai kepentingan tersebut. 
Perusahaan meyakini bahwa implementasi GCG merupakan bentuk lain penegakan etika bisnis dan 
etika kerja yang sudah lama menjadi komitmen perusahaan, dan implementasi GCG berhubungan 
dengan peningkatan citra perusahaan. Perusahaan yang mempraktikkan GCG akan mengalami 
perbaikan citra, dan peningkatan nilai perusahaan.
18
 Didalam penelitian ini mekanisme GCG 
meliputi, komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwantini mengenai pengaruh 
mekanisme good corporate governance terhadap nilai perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan 
secara empiris menyatakan bahwa penerapan good corporate governance berpengaruh signifikan 
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terhadap nilai perusahaan dan kinerja keungan perusahaan.
19
 Sedangkan hasil penelitian Bukhori 
menyatakan bahwa penerapan good corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
20
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Good Corporate Governance Terhadap 
Kinerja Keuangan pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 
2016-2019”. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, penulis membatasi penelitian 
hanya pada proksi Good Corporate Govenance yaitu dengan variabel dewan komisaris independen, 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019 Kinerja keuangan hanya 
menggunakan rasio profitabilitas. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh penerapan good corporate governance dan indikator good corporate 
governance terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2016-2019 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk menjelaskan pengaruh penerapan good corporate governance terhadap kinerja 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan keilmuan khususnya tentang good corporate 
governance (GCG) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk memperluas wawasan pengetahuan, 
memberikan stimulus bagi para peneliti pemula untuk mengkaji lebih dalam tentang masalah 
yang sama atau yang serupa serta menambah wawasan kepustakaan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
2. Manfaat Praktisi 
a. penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan 
keputusan tata kelola perusahaan yang mencakup proses, kebiiasaan, kebijakan, aturan, dan 
institusi yang mempengaruhi pengelolaan serta pengontrolan suatu perushaan. 
b. penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang positif dalam mensosialisasikan 
kemasyarakat tentang kegiatan perusahaan. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Untuk pengamatan yang lebih dalam, maka peneliti berusaha untuk melakukan kajian-kajian 
terhadap penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan terhadap variabel yang akan diteliti oleh 
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peneliti, dan juga menggunakan sumber yang relevan termasuk meggunakan literatur guna 
memperkuat penelitian sebagai berikut. 
Tabel 1.2 
Penetlitian Terdahulu 








Perusahaan  Terhadap 
Kinerja Perusahaan 
(Studi Empiris pada 
Perusahaan yang 
Terdaftar di BEI 2010) 
Regresi Berganda Hasil penelitian menunjukan 
bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan  antara mekanisme 
internal corporate governance  dan 















Pada Perusahaan Retail 
(Studi Kasus Pada 
Perusahaan yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 
Periode 2013-2015) 
Regresi Beganda Secara simultan Profitabilitas, 
ukuran perusahaan, struktur 
kepemilikan, dan leverage 
perusahaan 
secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap penerapan 
GCG pada perusahaan retail di BEI 
periode 2013 - 2015. Selanjutnya 
secara parsial hanya variabel 
leverage yang tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penerapan 













Regresi Berganda Hasil dari penelitian tersebut 
adalah Good Corporate 
Governance berpengaruh 







Governance di Sektor 
Perusahaan (Studi 
kasus di Bursa Efek 
Jakarta) 
Regresi Berganda Dari hasil analisis empiris, 
pelaksanaan GCG tidak memiliki 
peranan penting dalam 
menentukan nilai pasar perusahaan 
dilihat dari sisi profitabilitas, umur 
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Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 
2008-2012) 
Regresi Berganda Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  variabel dewan komisaris 
independen memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja 
perusahaan, variabel 
dewan direksi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja 
perusahaan, variabel kepemilikan 
institusional memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap 
kinerja perusahaan, variabel 
kepemilikan manajerial memiliki 





Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Iqbal Bukhori tidak terfokus pada sektor perusahaan melainkan seluruh perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan yang digunakan dalam menghitung kinerja keuangan 
perusahaan menggunakan Cash Flow Return on Asset (CFROA), sedangkan penulis menggunakan 3 
indikator sebagai pengukuran kinerja keuangan perusahaan yaitu menggunakan return on asset, debt 
equity ratio, dan price book value dengan alasan bahwa dengan menggunakan ketiga pengukuran 
tersebut dapat diketahui kinerja keuangan perusahaan yang dilihat melalu rasio profitabilitas, 
leverage, dan pasar saham, yang mencerminkan nilai keuntungan, utang, dan nilai pasar. Adapun 
kaitan dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan GCG namun studi kasus yang 
digunakan yaitu seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penulis 
dalam penelitian ini menggunakan studi pada perusahaan di sektor manufkatur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia saja, agar penelitian lebih terfokus dan tidak adanya gangguan karena 
berbedanya sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia seperti sektor keuangan, sektor infrastruktur, 
sektor pertambangan dan lain sebagainya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yolanda Dian Tjandra dan Ni Wayan Suryathi terfokus pada 
sektor perusahaan retail sedangkan penulis pada perusahaan manufaktur. Kemudian perbedaan 
selanjutnya terdapat pada variabel independen dan variabel dependen, dimana penulis menggunakan 
variabel GCG sebagai variabel independen dan variabel kinerja keuangan sebagai variabel dependen. 
Persamaan terdapat pada variabel GCG yang dicari meskipun faktor-faktor penerapan GCG nya 
berbeda. Selain itu penulis menggunakan 3 indikator sebagai pengukuran kinerja keuangan 
perusahaan yaitu menggunakan return on asset, debt equity ratio, dan price book value dengan 
alasan bahwa dengan menggunakan ketiga pengukuran tersebut dapat diketahui kinerja keuangan 
perusahaan yang dilihat melalu rasio profitabilitas, leverage, dan pasar saham, yang mencerminkan 
nilai keuntungan, utang, dan nilai pasar. 
Penelitian selanjutnya oleh Rofina dan Priyadi perbedaan terdapat pada sampel yang 
digunakan dimana penelitiannya tidak terfokus pada sektor perusahaan melainkan seluruh 
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perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penulis dalam penelitian ini 
menggunakan sampel pada perusahaan di sektor manufkatur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
saja. Selain itu model yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan pun berbeda 
yaitu dimana penulis menggunakan 3 indikator sebagai pengukuran kinerja keuangan perusahaan 
yaitu menggunakan return on asset, debt equity ratio, dan price book value dengan alasan bahwa 
dengan menggunakan ketiga pengukuran tersebut dapat diketahui kinerja keuangan perusahaan yang 
dilihat melalu rasio profitabilitas, leverage, dan pasar saham, yang mencerminkan nilai keuntungan, 
utang, dan nilai pasar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati Sukamulja tidak terfokus pada sektor perusahaan 
melainkan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penulis dalam 
penelitian ini menggunakan sampel pada perusahaan di sektor manufkatur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia saja, agar penelitian lebih terfokus dan tidak adanya gangguan karena banyaknya 
sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia. Selain itu penelitian ini menggunakan model yang 
digunakan dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan, sedangkan penulis menggunakan 3 
indikator sebagai pengukuran kinerja keuangan perusahaan yaitu menggunakan return on asset, debt 
equity ratio, dan price book value, selain itu variabel GCG yang dicari dalam penelitian ini penulis 
hanya menggunakan variabel dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, dan 
kepemilikan manajerial. Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Danang Febriyanto memiliki 
perbedaan pada sampel dimana penelitiannya tidak terfokus pada sektor perusahaan melainkan 
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penulis dalam penelitian ini 
menggunakan sampel pada perusahaan di sektor manufkatur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
saja, agar penelitian lebih terfokus dan tidak adanya gangguan karena banyaknya sektor yang ada di 













Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan alat analisis regresi berganda dengan jumlah sampel 
sebanyak 108 berupa laporan triwulan perusahaan manufakur yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
tahun 2016-2019 diperoleh hasil: 
1. Pada pengujian model I diperoleh hasil uji parsial dewan komisaris independen signifikansi 0.000, 
kepemilikan institusional signifikansi 0.000 dan kepemilikan manajerial signifikansi 0.029. Dalam 
uji ini baik dewan komisaris independen, kepemilikan instutisional, mapun kepemelikan manjerial  
berpengaruh terhadap retun on assets (ROA) karena nilai signifikan lebih kecil dari 0.05, 
sedangkan berdasarkan uji simultan dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, dan 
kepemilikan manajerial simultan (bersama-sama) bepengaruh positif terhadap return on assets 
(ROA). Dengan dewan komisaris independen perusahaan dapat mempertimbangkan keputusan 
yang akan diambil dalam sebuah perusahaan demi visi dan misi perusahaan. Kepemilikan   
istitusional   yang   besar   dapat   meningkatkan   usaha pengawasan  oleh  pihak  institusi  
sehingga  dapat  menghalangi  perilaku  oportunistik manajer, dan semakin besar proporsi 
kepemilikan  manajerial  maka  semakin  kecil  peluang  terjadinya  konflik,  karena  jika pemilik 
bertindak sebagai pengelola perusahaan maka dalam pengambilan keputusan akan   sangat  berhati-
hati  agar  tidak   merugikan  perusahaan. 
2. Pada pengujian model II diperoleh hasil uji parsial dewan komisaris independen signifikansi 0.608, 
kepemilikan institusional signifikansi 0.079 dan kepemilikan manajerial signifikansi 0.156. Dalam 
uji ini baik dewan komisaris independen, kepemilikan instutisional, mapun kepemelikan manjerial  
tidak berpengaruh terhadap debt equity ratio (DER) karena nilai signifikan lebih besar dari 0.05, 
sedangkan berdasarkan uji simultan dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, dan 
kepemilikan manajerial simultan (bersama-sama) berpengaruh positif terhadap debt equity ratio 
(DER). Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Darmawati, dkk. (2004), namun sejalan 
dengan Siallagan dan Machfoedz (2006) yang menemukan bukti empiris bahwa secara bersama-
sama kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
3. Pada pengujian model III diperoleh hasil Uji parsial Dewan komisaris independen signifikansi 
0.144, kepemilikan institusional signifikansi 0.270 dan kepemilikan manajerial signifikansi 0.637. 
Dalam uji ini baik dewan komisaris independen, kepemilikan instutisional, mapun kepemelikan 
manjerial  tidak berpengaruh terhadap price book value (PBV) karena nilai signifikan lebih besar 
dari 0.05, sedangkan berdasarkan uji simultan dewan komisaris independen, kepemilikan 
institusional, dan kepemilikan manajerial simultan (bersama-sama) berpengaruh negatif terhadap 
price book value (PBV). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Darmawati, dkk. (2004), 
namun berbeda dengan Siallagan dan Machfoedz (2006) yang menemukan bukti empiris bahwa 
secara bersama-sama kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan 
komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
B. Saran 
1. Bagi akademisi diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam kegiatan belajar 
dan mengajar dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam menambah ilmu. 
2. Diharapkan bagi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk selalu memperhatikan Good 
Corporate Governance (GCG) yang telah terbukti berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang 






3. Bagi dewan komisaris diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat  dijadikan bahan 
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